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Abstrak—Telur dapat ditingkatkan nilai gizinya dengan menjadikannya telur omega-3 yang kaya gizi dan 

baik dikonsumsi oleh segala rentang usia. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana atau disingkat DP3KB mempunyai tugas salah satunya 

adalah pemberdayaan perempuan dan keluarga berencana. Tujuan pengabdian masyarakat ini memberi 

pelatihan pembuatan pakan layer telur omega-3 sebagai upaya peningkatan asupan gizi keluarga dan 

pendapatan usaha di Kabupaten Jember. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui 5 tahapan, yakni 

persiapan dan koordinasi, sosialisasi, pelatihan pembuatan pakan layer, pendampingan, dan evaluasi. Pada 

pelatihan ini pembuatan pakan layer dilakukan dengan menambahkan minyak ikan sebagai salah satu 

sumber omega-3 pada pakan ayam layer. Hasil pengabdian menunjukkan antusiasme peserta pelatihan 

mengikuti kegiatan pelatihan hingga selesai dan berhasil membuat pelet pakan layer telur omega-3 dengan 

benar. Hasil pengabdian ini akan dibagikan kepada kelompok binaan peternak perempuan untuk 

meningkatkan nilai jual telur dan sebagai pemenuh asupan gizi keluarga.  

Kata Kunci— Telur Omega-3; Pakan Layer; Minyak Ikan 

Abstract— The nutritional value of eggs can be increased by making them omega-3 eggs which are rich 

in nutrition and good for consumption by all ages. The Department of Women's Empowerment, Child 

Protection, Population Control and Family Planning or abbreviated as DP3KB has one of the tasks of 

empowering women and family planning. The aim of this community service is to provide training in making 

omega-3 egg layer feed as an effort to increase family nutritional intake and business income in Jember 

Regency. This service activity is carried out through 5 stages, namely preparation and coordination, 

socialization, training in making layer feed, mentoring, and evaluation. In this training, layer feed is made 

by adding fish oil as a source of omega-3 to layer chicken feed. The results of the service show the 

enthusiasm of the training participants following the training activities to completion and successfully 

making omega-3 egg layer feed pellets correctly. The results of this service will be conveyed to groups 

supported by female breeders to increase the selling value of eggs and fulfill the family's nutritional intake.  
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 I. PENDAHULUAN 

  Telur adalah salah satu sumber protein hewani yang murah dan mudah didapat oleh 

masyarakat dimana telur memiliki kandungan asam amino, vitamin, dan mineral yang cukup 

tinggi.  Telur memiliki nilai biologis tinggi setara dengan ASI dimana semua nutrisi yang 

terkandung digunakan oleh tubuh dengan nilai Net Protein Utilization (NPU) sekitar 96% (Park 

et.al, 2018). Telur ayam omega tiga adalah telur ayam yang dihasilkan dari ayam yang diberi 

pakan yang memiliki kandungan omega tiga. Perbedaan antara telur omega tiga dengan telur biasa 

dapat dilihat dari kuning telurnya. Telur omega memiliki warna kuning telur yang cenderung 

kemerahan sedangkan telur ayam biasa berwarna kuning (Soesanto et al., 2023). 

  Pada telur omega tiga terdapat kandungan lemak tak jenuh yang dapat menurunkan kolesterol 

(Muzami et al., 2016). Omega-3 adalah jenis lemak tak jenuh atau lemak sehat dimana omega-3 

sangat penting untuk kesehatan tubuh, sayangnya tubuh manusia tidak dapat memproduksi 

omega-3 secara alami dan sebagai gantinya perlu mengkonsumsi makanan seperti ikan salmon, 

beberapa jenis minyak, kacang-kacangan maupun telur omega-3 (Basudewa et al., 2023). Omega 

tiga berperan dalam pembentukan sel otak balita atau anak-anak dan dapat menurunkan kadar 

kolesterol pada orang dewasa (Kinsella et al., 1990). Berdasarkan National Institue of Health 

(2022) terdapat beberapa jenis omega-3 yakni ALA (alpha-linolenic acid), EPA 

(eicosapentaenoic acid) dan DHA (docosahexaenoic acid). Telur omega-3 memiliki harga yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan telur biasa dikarenakan kandungan gizinya yang lebih baik dan 

lebih banyak. Perbedaan harga ini merupakan peluang bagi peternak ayam petelur untuk 

meningkatkan pendapatan usahanya. Omega-3 pada telur dapat dihasilkan melalui manipulasi 

pakan dengan memasukkan suplemen omega-3 pada pakan ayam (National Institute of Health, 

2017) (Tabatabaeyan et al., 2023). Penggunaan suplemen omega-3 sebanyak 5% dalam pakan 

ayam ras petelur dilaporkan dapat meningkatkan kandungan DHA (docosa hexanoat) 10 kali lipat 

dan menurunkan kadar kolesterol LDL (low density lipoprotein) sebanyak 50%. Peningkatan 

omega-3 dalam pakan ayam petelur dapat dilakukan dengan suplementasi beberapa bahan seperti 

1) linseed atau flaxseed, 2) Mikroalga, 3) Minyak ikan (Menhaden oil, sardine oil), 4) Minyak 

linseed, 5) Conjugated linoleic acid (CLA), 6) High-oleic sunflower oil, 7) Rumput laut 

(Sargassum sinicola, Macrocystis pyrifera, Enteromorpha), 8) Minyak canola/rapeseed (Hartono 

& Simanjuntak, 2022). 

 II. METODE 

  Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah karyawan perempuan di lingkup Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana atau DP3KB Kabupaten 
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Jember.  Pelaksanaan kegiatan ini melalui 5 tahapan dengan alur sebagaimana terlihat pada 

gambar 1. Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi. Tahap kedua adalah sosialisasi dengan 

memberikan materi mengenai telur omega-3. Tahap ketiga adalah pelatihan pembuatan pakan 

layer. Tahap keempat adalah pelaksanaan pendampingan. Tahap kelima adalah tahap terakhir 

dimana dilakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dalam pembuatan pakan layer untuk 

menghasilkan telur omega-3.  

 

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Kegiatan pengabdian ini adalah kegiatan transfer ilmu pengetahuan tentang pembuatan pakan 

ayam petelur untuk menghasilkan telur omega-3 di lingkup kerja Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Jember. Kegiatan ini 

dilakukan dengan cara sosialisasi, diskusi dan praktek yang langsung dipandu oleh narasumber 

melalui 5 tahapan. Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi. Pada tahapan ini dilakukan 

persiapan materi, alat, dan bahan yang akan digunakan untuk praktek serta berkoordinasi dengan 

cara Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten 

Jember dengan berdiskusi tentang pelaksanaan kegiatan. 

  Tahap kedua adalah sosialisasi dengan memberikan materi mengenai telur omega-3. Setelah 

pemaparan selesai, dilanjutkan dengan sesi diskusi sehingga diperoleh potensi dan kendala yang 

dihadapi dalam pembuatan telur omega-3. Tahap ketiga adalah pelatihan pembuatan pakan layer, 

yakni dengan cara mencampurkan bahan-bahan yang mengandung omega-3 ke dalam pakan 

ayam. Tahap keempat adalah pelaksanaan pendampingan. Pendampingan dilakukan seminggu 

sekali dengan melakukan kunjungan dan mengirimkan laporan hasil pemberian pakan. Tahap 

kelima adalah tahap terakhir dimana dilakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dalam 

pembuatan pakan ayam layaer untuk menghasilkan telur omega-3. 
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Gambar 1. Pembuatan Pelet Pakan Ayam Petelur 

  Pemberdayaan perempuan memiliki kelompok binaan (KB) yang terdiri dari peternak ayam 

layer. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan nutrisi bagi keluarga juga 

meningkatkan harga jual telur. Peningkatan kandungan telur dengan omega-3 diharapkan mampu 

meningkatkan konsumsi makanan sehat keluarga serta memberikan added value pada usaha yang 

dijalankan.(Hasler & Brown, 2009) menjelaskan bahwa banyak manfaat kesehatan yang 

diperoleh dari mengkonsumsi telur omega-3 secara teratur sebagai menu makanan. Telur omega-

3 dapat mengurangi risiko penyakit jantung koroner, penurunan fungsi kognitif, kanker, dan 

penyakit neurodegenerative (Shahidi & Ambigaipalan, 2018)(Gómez Candela et al., 2011). 

  Pembuatan telur yang kaya dengan omega-3 dapat dilakukan dengan beberapa cara. Terdapat 

dua metode yang dapat dilakukan. Metode pertama adalah dengan memberikan makanan yang 

mengandung omega-3. Pemberian makanan khusus seperti biji rami, biji chia, flaxseed, dan 

rumput laut kering yang mengandung omega-3 mampu meningkatkan kandungan omega-3 pada 

telur ayam. Metode kedua adalah dengan memberikan suplemen omega-3 secara langsung kepada 

ayam  Suplemen yang mengandung minyak ikan yang akan asam lemak omega-3 akan masuk ke 

dalam metabolism asam lemak ayam dan ditransfer pada telur yang akan dihasilkan ((Chang et 

al., 2023)(Adhiena et al., 2020). Asam lemak omega-3 memiliki kemampuan untuk mereduksi 

tekanan dan viskositas darah, mengatur cairan membrane dan bekerja sama dengan enzim yang 

berfungsi sebagai precursor dan berpengaruh terhadap metabolism lipida (Kinsella et al., 1990) 

(Mulyadi, 2013). 

  Pada pelatihan (gambar 2 dan gambar 3) ini pembuatan pakan dengan omega-3 adalah dengan 

cara memberikan penambahan minyak ikan dengan komposisi 10% pada pakan komersil ayam 

petelur kemudian dilakukan pemeletan (pelleting) dan diberikan pada ayam untuk dikonsumsi 
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seperti biasa. Penggunaan minyak ikan dalam pakan ayam mampu meningkatkan kandungaan 

omega-3. Penggunaan minyak ikan lemuru dalam pakan ayam terbukti dapat meningkatkan 

kandungan omega-3 pada telur ayam dan menurunkan lemak, kolesterol kuning telur dan nilai 

haugh unit (Egg Farmers of Canada, 2024) (Lestari et al., 2021). 

 

Gambar 2. Sosialisasi Pembuatan Pakan Ayam Petelur 

  Telur ayam akan mengalami kenaikan kandungan omega-3 setelah pemberian pakan selama 

kurang lebih 3 bulan. Telur yang mengandung omega-3 dapat diketahui peningkatan 

kandungannya dengan membawanya ke laboratorium, namun kandungan secara fisik dapat 

diilihat pada kuning telur yang berwarna lebih gelap dibandingkan dengan kuning telur biasa 

(Lestari et al., 2021). 

 IV. KESIMPULAN  

  Pelaksanaan pelatihan dalam rangka pengabdian ini mampu meningkatkan pengetahuan 

perempuan anggota kelompok binaan di lingkup kerja Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Jember tentang manfaat telur omega-3 

dan cara pembuatannya untuk meningkatkan asupan gizi keluarga dan pendapatan usaha. Saran 

untuk kegiatan selanjutnya bisa dilaksanakan pelatihan terkait mengenai manajemen pemasaran 

produk telur omega-3.   
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